
70 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari pembahasan penelitian yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sesudahnya, maka penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan: 

1. Manajemen mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunjang 

perkembangan dan keberhasilan pelayanan ibadah umat, sebagaimana di 

Masjid Agung Magelang, memanfaatkan manajemen yang di dalamnya 

terdapat fungsi-fungsi manajemen yang meliputi planning (perencanaan), 

organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan) dan controlling 

(pengawasan). Manajemen tersebut diterapkan dalam rangka 

mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan ibadah umat. 

Dengan demikian sesuatu yang tidak diinginkan akan segera diketahui dan 

diperbaiki, serta pelaksanaannya akan lebih efektif dan efisien. Meski 

tidak sempurna, pengurus masjid selalu melakukan perbaikan dalam segi 

manajemen guna mencapai tujuan yang lebih maksimal. 

2. Segala kegiatan pelayanan ibadah umat yang dilakukan di Masjid Agung 

Magelang  mampu dijalankan dengan baik dengan segala keterbatasan dan 

tetap agenda-agenda rutin mampu berjalan dengan baik. 

3. Dapat diketahui faktor pendukung pelaksanaan pengelolaan Masjid Agung 

Magelang antara lain: Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen 

Masjid Agung Magelang dalam pelayanan ibadah umat antara lain: 

Pertama, Kesadaran Kepengurusan Ta’mir Masjid Agung Magelang untuk 

memakmurkan masjid dan memberikan pelayanan kepada umat cukup 

tinggi. Kedua, Sarana prasarana yang lengkap dan baik. Ketiga, Masjid 

Agung Magelang sangat nyaman dan bersih untuk melakukan kegiatan 

dan ibadah. Keempat, Adanya hubungan yang baik antara pengurus dan 

jamaah. Kelima, Adanya hubungan baik antara pengurus dengan 

masyarakat dan pejabat pemerintah serta pihak dari kementerian agama. 

Keenam, Jumlah jamaah yang hanya mampir untuk singgah dan 

melakukan ibadah cukup tinggi. Ketujuh, Letak Masjid Agung Magelang 
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yang berada di pusat kota di depan alun-alun Kota Magelang sangatlah 

strategis dan menjadi faktor utama dengan selalu meningkatnya jumlah 

jamaah. Kedelapan, Kesadaran jamaah masjid yang tinggi akan 

pentingnya bersedekah dan infaq yang dinilai dari jumlah pemasukan kas 

masjid. Kesembilan, Sumber keuangan dan kas yang cukup banyak 

menjadi modal untuk memberikan santunan dan memperlancar 

terselenggaranya kegiatan. Kesepuluh, Pengurus Masjid Agung Magelang 

mempersiapkan imam dan mubaligh yang handal. 

4. Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen Masjid Agung 

Magelang dalam pelayanan ibadah umat antara lain: Pertama, Tidak 

melibatkannya seluruh elemen masyarakat dari berbagai organisasi Islam 

seperti Muhammadiyah, Peratuan Islam atau yang lainnya sedangkan 

kebanyakan dari pengurus Nahdlatul Ulama. Kedua, Agenda dari Masjid 

Agung Magelang hanya sebatas kegiatan ritual saja, untuk kegiatan dalam 

pemanfaatan fungsi masjid sebagaimana pada zaman Rasulullah saw 

belum terlaksana maksimal. Ketiga, Belum adanya kegiatan-kegiatan 

dakwah yang lebih bermacam jenisnya. 

 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian sebagaimana semestinya, 

penulis menganggap ada beberapa hal yang bisa dijadikan catatan. Dengan 

melakukan kajian dan pemahaman yang mendalam, maka dengan ini penulis 

memberi saran-saran yaitu sebagai berikut: 

1. Perlu ditingkatkannya kemampuan manajemen yang baik dari pengurus 

Masjid Agung Magelang sehingga dalam pelaksanaanya mampu berjalan 

dengan rapi dan lancar. 

2. Pengurus Masjid Agung Magelang harus mampu memaksimalkan 

fasilitas dan tenaga yang ada demi memakmurkan masjid dan menjadikan 

pelayanan ibadah umat semakin baik. 

3. Pengurus Masjid Agung Magelang diharapkan mampu mencanangkan 

sejumlah kegiatan yang menarik, melibatkan kerja sama yang mampu 

melibatkan berbagai pihak, sehingga masjid akan selalu ramai. Agenda 
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kegiatan yang dahulu dilakukan, namun sekarang tidak dilakukan, 

alangkah baiknya untuk dilanjutkan kembali. 

4. Kesadaran akan memakmurkan masjid perlu pengurus rutin untuk 

dilakukan. Pemberian motivasi kepada pemuda-pemuda yang menjadi 

pengurus Masjid Agung Magelang perlu ditingkatkan. 

 

Penelitian ini telah dilakukan sedemikian rupa demi terwujudnya hasil 

penelitian yang baik. Tetapi penulis yakin masih saja terdapat kekurangan. 

Untuk itu saran dan kritik sangat kami harapkan untuk lebih sempurnanya 

hasil penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


